BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarmnya merupakan suatu interaksi manusiawi antara
pendidik dengan peserta didik. Interaksi pendidiken ini semata-mata didasari
oieh kepentingan anak, yakni suatu interakei yang diarahian pada perkembangan
anak.

Aspek perkembangan anak meliputi keseluruhan kepribadiannya, baik
yang menyanghut aspek fisik, intelektual, sosial, emosional, maupun moral,
Aspek perkembangan tersebut sebagian besar berlangsung melalui belajar.
Dengan demikian belajar memegang peranan penting dalam proses pendidikan.
Untuk itu pendidik berperan dalam mengembangkan secara utub seluruh aspek
dan potensi yang dimiliki anak. Pendidik harus mampu memotivasi anak supaya
belajar dan memberikan kemudahan bagi anak untuk belajar.

Dalem perspektif kontruktivisme, belajar pada dasarmya merupakan
proses penghonstruksian pengetahuan dalam pikiran anak (Piaget, dalam
Ratna Wilis, 1996 : 159). Ansk belajar dengan cara berinteraksi dengan
lingkungannya. Pengetahuan dibentuk sendiri oleh individi dan pengalaman
merupakan kunci utama dari belajar bermakna Me_llalui keterlibatan secara
aktif, anak bisa secara terus-menerus mendapatkan pengalaman belajar. Belajar
yang bermakna tidak akan terwnjud hanya dengan mendengarkan ceramah atan

uembaca buku tentang pengalaman orang fain yang sudah diabstraksikan



Mengalami sendiri merupakan kunci untuk kebermaknaan (Raka Joni, 1996 - 5.
Oleh kareﬁa ity para pendidik dituntut untuk mampu menciptakan kegiutan
nembelajaran yang daput mengoptimatkan kegiatan belajar peserta didiknya.
Faktor paling penting dalam pembelajaran adalah_apa yang telah diketahui
anak, aktivitas pembelajaran yang diselenggarakan, informasi faktuaj yang
diberikan, serta keterampilan-keterampilan intelektual yang dilatih kembangkan
harus senantiasa sesuai dengan realitas hidup, dan konteks fungsional di mana
giswa hidup (Raka Joni, 1992; 1996).

Dalam pembelajaran, gury secara terus menerus memperhatikan
kepentingan siswa, memperhatikan pendapat siswa, dan memusatksn perhatian
pada apa yang bisa siswa tampilkan secara akial (Shaklee, 1997 : 12), Yang
paling berkepentingan dalam proses belgjar mengajar adalah peserta didik
bukan guru. Tugas pokok guru udalah ‘melayani dan membina siswanya’
mencapai keberhasilan optimal. Guru harus mampu ‘meladeni, melayani,
memenuhi dan menciptakan kegiatan belajar siswanya’(K.osasih Djahiri, 1990 -
2). Selanjutiya dalam GBPP SD 1994 dikatakan : ‘dalam pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar guru hendaknya menerapkan prinsip siswa belajar aktif, yaitu
pembelajaran yang melibatkan siswa baik secara 1isik, mental (pemikiran dan
perasaan) dan sosial, serta sesuaj dengan tingkat perkembangan anak Sekolah
Dasar’.

Dengan melibatkan selurub aspek perkembangan anak-dan melibatkan
anak secara aktif dalam belajar, maka pembelajaran  diharapkan dapat
mengembangkan semua aspek dan potensi yang ada pada diri anak, baik aspek

kognitif, afekti@sikap, mzupun keterampilannya. Selanjutnya untuk mengetahui



perkembangan dan kemajuan belajar anak perlu dilakukan suatu penilaian yang
dapat mengungkap secara menyeluruh hasil belgjamya. Dalam Buku Pedoman
Penilaian di Sekolah Dasar disebutkan ”penilaian harus mencakup proses dan
ha;sil belajar peserts didik yang berkaitan dengan aspek pengetahuan, sikap,
dan perilaku, serta keterampilan yang telah direncanakan dalam kurikulum
yang berlaku (Depdikbud, 1994 : 4). Dengan demikian sasaran dari penilatan
hasil belajar di Sekolah Dasar meliputi semua komponen yang menyanghkut
pnzoses dan hasil belajar siswa dalam kegiatan baiajar mengajar.

Sehubungan dengan penjelasen di atas maka Pendidikan Ilmu
Pengetahuan Sosiai {(PIPS) yang merupakan salah satu mata pelajaran di
Sekolah Dasar bertujuan agar peserta didik mampu mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan dasar yang berguna bagi dirinya dalam
kehidupan sehari-hari (Depdikbud, 1995 : 65). Susaran akhir pembelajaran
PIPS tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan dan keteramptilan,
tetapi lebih ditekankan pada proses untuk mencapai penguasaan pengetahuan
dan keterampilan yang dapat memberikan bekal bagi peserta didik dalam
menghadapi kehidupannya

Untuk mengetahui tercapai tidaknya sasaran tersebut perlu dilakukan
penilaian yang dapat mengungkap secara menyeluruh kemajuan/keberhasilan
belajar siswa, yekni serangkaian kegiatan penilaian yang meliputi semua
komponen yang menyangkut proses dan hasil belajar siswa Untuk itu dalam
pelaksanaan penilaian, selain digunakan instrumen tes perlu dilengkapi dengan
penilaian terhadap kinerja atau aktivitas siswa dalam bemtuk penugasan-

penugasan.



Kelemahan praktek penilaian Pendidikan IPS di Sekolah Dasar
 ummmya dilakukan dengan lebih menekankan pada aspek penguasaan
pengetahvan. Gejela ini dapat dilihat pada praktek penilaian yang biasanya
dilakukan guru lebih banyak menekankan pada_ aspek pengulangan materi
dengan cara mengingat atau menghafalkan sejumlah konsep. Pelaksanaan
penilaian Pendidikan TIPS di Sekolah Dasar banyak dilakukan untuk
mengukur hasil belajar, sedangkan proses belajar musih terabaikan. Sistem
penilaian yang diberlakukan dan dikembaugkan masih mengandalkan tes
sebagai satu-satumya alat penilaian wntuk mengukur kemajvan belajar peserta
didik. Ransh yang dinilai dalam Pendidikan IPS di Sekolah Dasar terbatas
" pada aspek kognitif level rendah, lebih banyak menyangkut hapalan dan
mengulang apa yang telah diberiken, bahannya bersumber deri buku.
Penekanan lebih banyak pada hasil belajar daripada proses belajar
(Suwarma, 1995 : 10). Sementara penilaian terhadap kinerja atau aktivitas
siswa dalam bentuk penugasan lain cenderung dimbaikan dan tidak
diperhitungkan sebagai satu pendekatan model penilaian alternatif’ yang lebih
bermakna. Oleh karena itu dalam pembelajaran Pendidikan IPS diperlukan
penilaian alternatif yang mengutamakan perkembangan anak dalam : {1)
pencapaian  pengetahuan  dan  pemahaman, (2)  pengembangan

keterampilan/skill, (3) pengembangan sogial dan afektif.



Menurut Raka Jont, dkk. mengemukakan : Penilaian alternatii yang
dimaksudian adalah penilaian dengan memanfaatkan asesmen alternatif yang
_ didasarkan pada prinsip-prinsip, sebagai berikut :

(1) penilaian hendaknya berbasis unjuk kerja sehingga selain memanfaatkan
penilaian produk, penilaian terhadap proses pér!u mendapat perhatian yang
iebth besar,

{2} Pada setiap langkah pentlaian hendaknya siswa dilibatkan,

(3) Pemiaian hendaknya memberikan perhatian pula pada refleksi diri siswa,

(4) Harena pen.iiaian perlu memperoleh perhatian yang besar “portafolio
asesmen” hendakava dimanfaatkan,

{$) Dalan pelaksanuan pemlatan “umpan balik” hendaknya dimantaatkan
sehesar-besarmya untuk pengembangan anak yang bersifat mdividual dan
sosial (Raka Joni, dikk, 1996 : 65-66).

erdasarkan penjelasan yang (elah dikemukakan dan kenyataan
nelaksanaan pentlaian di Sekolah Dasar, maka para guru perlu menerapkan dan
 mengembangkar mode! penilaian yang mampu mengungkap keberhasilan
belaj-ar peserta didik secara menyelunih. Penilaian yang didasarkan pada
dokumen hasil penilaian proses dan hasil belajar siswa. Model penilaian yang

dimaksudl:an adalah model Portofolie

Rumusan Masalah
Untuk mengetahut perkembangan dan kemajuan belajar peserta didik
perlu dilakukan suaty penilaian terhadap proses dan hasil belajar. Pentlaian

tersebut didasarkan pada seluruh bukti hasil kerja atau kineria siswa dalam



belajar. Seluruh bukti hasil kerja kinerja siswa tersebut didokumentasikan dan
merupakan bukti otentik mengenai perkembangan dan kemajuan belajamya.
Berdasarkan dokumen bukti-bukti otentik tersebut, guru melakukan penilaian
kemajuan belajar peserta didikniya. Model penilaian yang dimaksudkan adalah
mode!l asesmen portofolio. Bertolak dari latar belakang masalah di atas, maka
vang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah - “Baganmana
kemampuan guru menggunaken mode! asesmen portofolio dalam penilaian

proses dan hasil belajar siswa Sekolah Dasar ?”

Berdasarkan rumusan masalah tersebut kemudian dirinci lebih lanjut ke

Jalam pertanyaan-pertanyaan penelitian, sebagai berikut

{. Bagaimanakah pelaksanaan penilaian proses dan hasil belajar Pendidikan
IPS di kelas IV Sekolah Dasar sebelum penerapan model asesmen

portofolio ?

i)

Upaya apa yang dilalakan guru unﬁlk dapat menerapkan model asesmen
portofolio dalam penilaian proses dan hasil belajar Pendidikan IPS di kelas
IV Sekolah Dasar ?

3. Faktor-faktor pendukung apa saja yang menungkinkan gurs menerapkan
model asesmen portofolio dalam penilaian proses dan hasil belajar
Pendidikan IPS di kelas IV Sekolah Dasar ?.

1 "Kendala apa saja yang dihadapt guru dalam mene;:apkag modei AsesmIen

portofolio dalam penilatan proses dan hasil belajar Pendidikan IPS i

Eelas IV Sekolah Dasar dan bagairana gum rmemecahkannya 7.



C. Definisi Operasional

Beberapa istilah dalam penelitian ini yang perlu didefinisikan secara

operasional adalah sebaga berikut :

1. Penggunaan
Penggunaan adalah suatu kegiatan yang berupaya mendayagunakan
sesuatu. Penggunaan dalam penelitian ini diartikan suatu kegiatan guru yang
berupaya menggunakan model asesmen portofolio dalam penilaian proses
dan hasil belajar siswa. Kegiatan guru ini ditandai oleh adamya kemampuan
dalarn mienggunakan selurch bukfi otentik hasil-hasil belajar siswa untuk

dijadikan dasar penilaian perkernbangan dan kemajuan belajar siswa,

2. Model Asesmen Portofollo.

Asesmen Portofolio yang dimaksud delam penelitian ini adalah  suatu
model penilaian keberhasilan belajar melatui kajian dolomentasi bukti-
bukti otentik mengenai proses dan hasil belajar vang telah dicapai siswa
Bukti-bukti otentik tersebut berupa semua hasil kerja atan hasil karva,
kinerja, dan aktivitas siswa dalam pembelajaran. Semua bukti hasit belajar
setiap stswa didokumentasikan dalam suatn  tempat/map fertentu.
Berdasarkan dokumentasi semua bukti pekerjaan setiap siswa, guru
memberikan penilaian keberhasilan belajar siswa dalam wujud angka yang

dicantumkan dalam buku penilaian siswa atan buku raport.
Kriteria Model Portofolio adalab penilaian vang dilaksanakan secara
menyeluruh, berkesinambungan, berorientasi pada tujuan, objektif, terbuka,

dan bermakna Sedangkan yang tidak termasuk kriteria model portofolio



adalah penilaian yang tidak berdasarkan pada bukti objektif] tidak didukung
olel data nuwpun sumbar mformasi yang lengkap, tidak dilakukan secara

laonologis dan bahkan tidak terdapat hubungan penilaian satu sama lain.

3. Penllalan Hasll Belajar
Penilaian hasil belajar adalah suatu proses pengambitan keputuzan
tentang keberhasilan dan kemajuan belajar siswa dengan menggmmkaﬁ
informasi yang diperoleh melalui hasil-hasil kerja/karya, kinerja, dan
aktivitas siswa dalam pembelajaran, baik yang dilakadkan di kelas mavpun di
luar kelas. Penitaian datam penelitian ini dimaksudkan pemberian ni'ai yang
berupa angka oleh guru sebagai bukti keberhasitan belajar siswa dalam

Pendidikan IPS dalam suatu ki wakt tertentu,

D). Tujuan Peneclitian
Tujuar unum vang hendak dicapai melaini penelitian ini adalah untuk
mendapatkan gambaran pelaksanaan penilaian proses dan hasil belajar siswa
dalam hubungannya dengan kemutapuan guru menggunakan dan mengembangkan
model portofolio sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan
IPS (PIPS) di Sekolah Dasar. Sedaugkan secara khusus penelitian ini

difaksanakan dengan tujuan untuk mengungkapkan dan mendeskripsikan tentang -

1. Pelaksanaan penilaian proses dan hasil belajar PIPS di kelas IV Sekolah

Dasar sebelum penerapan model asesmen portofolio.



2.

Upaya-upaya yang diakukan guru untuk  dapat  menerapkan model
portofolio dalam pemlaian proses dan hasii belgyar PIPS & kelas IV
Sekolah Dasar.

Faktor-faktor peudukung yang metmungkinkan guru menerapkan model
poriofoho dalam pemilaian proses dan hasi! belajar PIPS di kelas IV
Sekolah Dasar.

Kendala yang dihadapi guru untuk menerapkan model portofolio dalam
veniaun proses dan hasil belajar PIPS di kelas IV Sekolah Dasar dan

cara pemacahanmnya.

¥. Manfaat Penelitian

Secara teorttis tamuan-temuan dari penelwian ini diharapkan dapat

membenkan sumbangan terhadap upava pemngkatan kuzittas pembelajaran.

khususnya dalam  upaya meningkatkan kualitas penilaian hasil belajar

Pendidikan IPS di Sekolah Dasar.

Tnd

Secara praktis hasil peneiitiac i diharapkan bermantaat bagi:

. Peneliti, yaitu: dalam wmemahami, mengkaji, dan memberikan makna

kepada upaya guru dalam melalukan penilaian hasil belajar peserta didik.

. Para Guru, yaitu . ustuk membangkitkan motivas) agar menggunskan dan

mengembangkan model Portofolio dalam penilaian hasil belajar PIPS.
Kepala Sekoiah, yaifu : sebagal bahan pertimbangan dalam mengambil

keputusan mengenar keberhasilan belajar peserfa dudik,



